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Being tolerant is one of the paths that must be taken by all religious people in their efforts 
to realize harmony in religious life. Being tolerant in religion is allowing or permitting others 
to be themselves, respecting others by respecting the origins and backgrounds of the 
beliefs they adhere to. An attitude of tolerance does not depend on a high level of formal 
education or natural intelligence, but this is a matter of the heart, behavior, and does not 
have to be rich first. In fact, often this spirit is found in those who are not smart and not 
rich, but in ordinary people, and are often referred to as "the best people". The paradigm 
used in this study is descriptive, using a qualitative approach. The method used is 
descriptive qualitative by means of interviews, observations, distributing questionnaires 
regarding the attitude of tolerance of students of different religions at Elementary School 
013 Bagan Sinembah. Based on the results of the study on the attitude of tolerance of 
students of different religions at the 013 Bagan Sinembah State Elementary School, there 
are educators, motivators, and facilitators so that students can have an attitude of 
religious tolerance both in the school environment and outside the school environment. 
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 ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan Strategi Guru Membangun Toleransi 
Peserta Didik Beda Agama Di Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah. Penelitian ini 
jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori penelitian lapangan (field 
research). Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan cara wawancara, 
observasi, menyebar angket mengenai sikap tolernsi peserta didik beda agama di 
Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah. Adapun Hasipenelitian ini mejelaskan 
bahaw Bersikap toleran adalah salah satu jalan yang harus ditempuh oleh semua umat 
beragama dalam usahanya untuk mewujudkan kerukunan hidup umat beragama. 
Menjadi toleran dalam beragama adalah membiarkan atau membolehkan orang lain 
menjadi diri sendiri, menghargai orang lain dengan menghargai asal usul dan latar 
belakang keyakinan yang mereka anut. Sikap toleransi tidak bergantung pada tingginya 
tingkat pendidikan formal ataupun kepintaran pemikiran secara alamiah, tetapi ini 
persoalan hati, perilaku, dan tidak juga harus kaya terlebih dahulu. Bahkan, seringkali 
semangat ini terdapat justru ada pada mereka yang tidak pintar dan juga tidak kaya, akan 
tetapi justru pada orang biasa, dan seringkali disebut sebagai “orang-orang terbaik”. 
Paradigma yang dipakai penelitian ini adalah deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sikap toleransi peserta didik beda agama di Sekolah Dasar Negeri 
013 Bagan Sinembah ini terdapat adanya educator, motivator, dan fasilitator sehingga 
peserta didik dapat bersikap toleransi agama baik dilingkungan sekolah maupun diluar 
lingkungan sekolah 
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Pendahuluan 

Pendidikan sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga 
akan menjadi basis institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme (Maralottung Siregar, 
Munzir Haitami, 2023). Strategi dan peran guru merupakan faktor penting untuk dapat menerapkan 
nilai-nilai keberagaman inklusif dan moderat dalam lingkungan sekolah. Dapat dipahami bahwa 
sekolah ialah skala kecil masyarakat, sekolah menjadi sebuah media pemahaman tentang 
menanamkan sikap toleransi (Saihu & Siregar, 2022). Dengan begini peserta didik akan dapat 
terbuka luas wawasan dalam menghargai perbedaan, karena pemahaman dari lingkungan sekolah 
itu sendiri. Seperti pembelajaran Nabi Muhammad saw memberikan contoh dengan memulai dasar-
dasar kota yang berperadaban dengan mengajarkan kepada masyarakat Madinah tentang 
ketundukan dan kepatuhan kepada agama yang diletakkan pada supremasi hukum dan peraturan 
(Nurhadi et al., 2023).  

Masyarakat Madinah adalah masyarakat yang majemuk, yang terdiri atas berbagai komponen 
etnik dan agama. Dengan itu, lalu Nabi Muhammad saw membentuk masyarakat Madinah dalam 
penetapan dokumen perjanjian yang disebut Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah). Dalam Piagam 
Madinah itu ditetapkan adanya pengakuan dari semua penduduk Madinah tanpa memandang 
perbedaan agama dan suku sebagai anggota ummat yang tunggal (ummahatul wahidah) dengan 
hak-hak dan kewajiban yang sama (M. Siregar, 2023). 

Kurangnya pemahaman sejarah kedamaian yang komprehensif justru menyebabkan 
degradasi moral peserta didik saat ini. Tertanamnya intoleransi, sikap dan perilaku tidak simpatik 
yang seringkali muncul (Hully, Rahman, Ahmad Zikri, Irwan, Sawaluddin, Achmad Ghozali Syafii, 
2023). Bahkan sangat bertolak belakang dengan nilai-nilai budaya luhur terdahulu, telah pudarnya 
sikap seperti kebersamaan, penghargaan pada orang lain, dan gotong royong. Adanya arogansi 
akibat dominasi kebudayaan mayoritas menimbulkan kurangnya pemaha man dalam berinteraksi 
dengan budaya maupun orang lain. Q.S Al Hujurat ayat 13: 

َ عَلِيمٌ خَبِيرٌ يَا أيَُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأنُْثىَٰ وَجَعلَْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقبََائِلَ لِتعََارَفُوا ۚ إِنَّ  ِ أتَقَْاكُمْ ۚ إِنَّ اللََّّ  ۝أكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََّّ
 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Q.S. Al Hujurat ayat 13, Allah menyatakan bahwa semua manusia terlahir dari asal dan jiwa 
yang satu yakni Adam dan Hawa. Artinya semua manusia pada hakikatnya setara. Keragaman yang 
ada adalah sunnatullah karena Allah menjadikan manusia berkembang dengan sedemikian banyak 
sehingga menjadi berbang sa-bangsa dan bersuku-suku.  

Keragaman itu bukan untuk berpecah belah dan saling memusuhi, tetapi untuk saling 
mengenal. Dengan pengenalan yang baik, akan terjalin kedekatan, kerja sama, dan saling 
memberikan manfaat(Hasibuan, 2022). Semua manusia sama karena terlahir dari satu nasab, satu 
ibu dan bapak, sehingga tidak pantas untuk berbangga dengan nasab dan tidak boleh pula 
menghina dan mencela (Sawaluddin, Imran Rido, Koiy Sahbudin Harahap, 2024). Allah 
menciptakan manusia berbangsa-bangsa (satu umat besar yang terdiri dari beberapa kabilah) agar 
saling mengenal. Sedang orang yang paling mulia adalah orang yang bertakwa (Sawaluddin et al., 
2018). 

Bersikap toleran adalah salah satu jalan yang harus ditempuh oleh semua umat beragama 
dalam usahanya untuk mewujudkan kerukunan hidup umat beragama (S. Siregar, 2020). Menjadi 
toleran dalam beragama adalah membiarkan atau membolehkan orang lain menjadi diri sendiri, 
menghargai orang lain dengan menghargai asal usul dan latar belakang keyakinan yang mereka 
anut (Syahrul Hasibuan, 2023). Hal ini didukung menurut Khotimah mengemukakan bahwa agama-
agama mempunyai pandangan yang sama mengenai dunia yang harmonis yang akan terwujud 
dengan sikap toleransi (Jalal et al., 2021) .  

Hakikat toleransi pada intinya adalah usaha kebaikan, khususnya pada kemajemukan agama 
yang memiliki tujuan luhur yaitu tercapainya kerukunan intern agama maupun antar agama (Zahrah, 
2022). Perbedaan-perbedaan agama tidak hanya ditemukan di lingkungan masyarakat saja, akan 
tetapi dalam lembaga pendidikan juga ditemui perbedaan agama khususnya pada lembaga 
pendidikan formal yaitu sekolah (Harahap, 2023). 
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Sikap toleransi di sekolah bertujuan untuk menciptakan kondisi sekolah yang warga 
sekolahnya tidak sungkan untuk saling membantu, menolong, dan bekerjasama dalam berbagai 
kegiatan sehari-hari agar tercipta lingkungan sekolah yang damai dan harmonis (Suardi, Afriza, 
2019). Serta menciptakan lingkungan sekolah yang interaksi antara sesama siswa maupun interaksi 
siswa dengan guru atau guru dengan guru berlangsung baik walaupun terdapat perbedaan agama 
(Kadri, 2023). Oleh sebab itu, pengembangan sikap toleransi sangat penting dikalangan siswa agar 
mereka dapat menghormati dan menerima perbedaan yang ada. Imam Machali dan Itsna Fitria 
Rahmah berpendapat bahwa pendidikan agama di sekolah masih menuai banyak kritik. Kritik yang 
paling menonjol adalah bahwa pendidikan agama disekolah dirasa kurang berdampak pada 
kehidupan yang lebih baik dari para siswa setelah mengalami pendidikan itu (Hamidah, Yulia 
Hairina, 2022). 

Golebiowska dalam penelitiannya yang berjudul Religious Tolerance in Poland, menguraikan 
hubungan antara faktor-faktor sosial, politik serta faktor psikologis dengan toleransi beragama. Hasil 
analisis bivariate menunjukan bahwa responden dengan usia lebih muda, pendidikan tinggi, tinggal 
di perkotaan puas atau cukup kondisi finansialnya memiliki toleransi beragama lebih tinggi 
dibandingkan dengan responden yang usianya lebih tua, berpendidikan rendah, tinggal di 
perdesaan dan tidak puas dengan kondisi finansialnya (Hamidah et al., 2019). 

Ar-Rifqiy melakukan penelitian terhadap persepsi toleransi rumah tangga. Dalam penelitian 
tersebut dikaji pengaruh variabel status ekonomi, status pekerjaan, daerah tempat tinggal, jenis 
kelamin responden, umur responden, anggota keluarga beda agama, dan tingkat pendidikan 
responden terhadap persepsi toleransi beragama positif dan negatif, yang diperoleh dari jawaban 
responden (kepala rumah tangga atau pasangannya) terhadap anaknya yang bersahabat dengan 
orang berbeda agama (Harahap, 2022).  

Dari variabel bebas tersebut hanya variabel status ekonomi yang tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap persepsi toleransi rumah tangga. Peneliti menentukan status ekonomi rumah 
tangga berdasarkan tingkat pendapatan per kapita yang didekati dengan pengeluaran per kapita 
rumah tangga pada modul konsumsi dan pengeluaran. 

Berkaitan dengan aspek ini GBHN memberikan arahan dan kritik tentang pengembangan 
sikap, watak atau kepribadian ini dalam ungkapan bahwa: “Di dalam bidang pendidikan masalah 
yang dihadapi adalah berlangsungnya pendidikan yang kurang bermakna bagi pengembangan 
pribadi dan watak peserta didik, yang berakibat hilangnya kepribadian dan kesadaran akan makna 
hakiki kehidupan. Mata pelajaran yang berorientasi akhlak dan moralitas dan agama kurang 
diberikan dalam bentuk latihan-latihan pengamalan untuk menjadi corak kehidupan sehari-hari. 
Karenanya masyarakat cenderung tidak memiliki kepekaan yang cukup untuk membangun toleransi, 
kebersamaan, khususnya dengan menyadari keberadaan masyarakat yang majemuk (Sabriadi HR, 
2023). 

Diperlukan keinginan yang kuat bagi setiap pendidik untuk secara terus menerus berupaya 
mengembangkan sikap toleransi dan kebersamaan ini kepada peserta didik, sehingga mereka 
mendapatkan latihan-latihan dan pengalaman yang bermakna terkait dengan aspek-aspek tersebut, 
untuk selanjutnya dapat dibawa dan dikembangkan dalam lingkungan masyarakat yang lebih 
majemuk (Rahman et al., 2023). Hal ini sangat terkait dengan peran dan fungsi sekolah yang 
tanggung jawab utamanya adalah untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan-
kemampuannya, sekaligus mempersiapkan mereka agar mampu beradaptasi, bersosialisasi, 
bahkan lebih dari itu yaitu menjadi pelopor perubahan kebudayaan (M. Siregar, 2022). Karena itu 
masyarakat sekolah harus merupakan masyarakat bermoral, dan secara keseluruhan budaya 
kampus/sekolah adalah budaya yang bermoral (Amaliati, 2020). Hanya dengan demikian lembaga 
ini dapat menjadi pelopor dari perubahan kebudayaan secarta total yaitu bukan hanya nilai-nilai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga tempat persemaian dari pengembangan nilai-nilai moral 
kemanusiaan (Abdillah, 2019). 

Berdampingan dan membiarkan peribadatan agama lain. Dalam hal ini sangat penting untuk 
memahami keagamaan yang moderat, guna dapat merealisasi kemuliaan yaitu bersaudara dan 
berdamai walaupun memiliki keyakinan yang berbeda-beda(Sawaluddin, Koiy Syahbudin, Imran 
Rido, 2022). Sikap toleran bukan berarti membenarkan pandangan atau keyakinan yang berbeda, 
akan tetapi mengakui hak dan kebebasan orang lain untuk memiliki dan mengekspresikannya 
(Maharani & Rahmaniar, 2023). Sikap toleran ditunjukkan dengan memberi kemudahan pada pihak 
yang berbeda untuk melakukan apa yang diyakininya dan memperlakukan mereka dengan 
kelembutan dan kasih sayang terlepas apa pun pendiriannya (Rosidin & Aeni, 2017). 
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Orang yang berpendapatan tinggi memiliki kecenderungan toleransi agama yang tinggi pula. 
Terkait dengan status bekerja tidaknya responden, tingkat pengangguran memiliki hubungan negatif 
terhadap toleransi beragama, dengan kata lain, semakin rendah tingkat pengangguran, semakin 
tinggi tingkat toleransi beragama di wilayah tersebut. Studi yang dilakukan oleh Wike dan Grim 
“Western View Towards Muslim: Evidence From A 2006 Cross-National Survey”, yang dilakukan di 
Amerika Serikat, Perancis, Inggris, Jerman dan Spanyol, bertujuan untuk mengatahui pengaruh 
yang relevan dari persepsi ancaman keamanan, persepsi kondisi nasional, pandangan tentang 
kelompok minoritas, serta faktor demografi terhadap toleransi. Hasil studi menunjukan bahwa 
pandangan tentang kelompok minoritas, persepsi ancaman keamanan dan faktor demografi 
berpengaruh terhadap toleransi. Disinilah strategi guru diperlukan dalam membangun sikap 
toleransi peserta didik beda agama (Sumarto, 2021). 

Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah memiliki peserta didik yang heterogen, namun 
mampu menyatu tanpa melihat perbedaan. Berkaitan dengan permasalahan sikap toleransi peserta 
didik Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah ini, sebuah bentuk story yang mana dapat diambil 
manfaatnya. Karena dengan adanya perbedaan pada guru atau pun peserta didik, tidak pernah 
terdengus kejadian konflik yang menegangkan di sekolah-sekolah di Kepulauan Riau ini khususnya 
di Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah. 

 
 

Metode Penelitian  
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi 
objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung  dan terbaru tentang 
masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah ada 
(Hikmawati, 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah. Informan yang 
akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian, informan penelitian 
ini meliputi kepala sekolah, guru dan siswa serta orangtua dilingkungan Sekolah Dasar Negeri 013 
Bagan Sinembah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rancangan pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan 
gabungan ketiganya. Adapun Teknik Analisis data yang digunakan adalah, Reduksi Data, Penyajian 
data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013). 

Gambar: 1. Teknik Analisis Data 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sikap toleransi peserta didik beda agama di Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah. 

Toleransi antar peserta didik beda agama sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang harmonis dan damai. Toleransi dapat diwujudkan dengan menghormati agama lain, 
tidak memaksakan keyakinan, dan bergaul dengan semua orang tanpa membedakan kepercayaan.   

Mengingat Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah merupakan lembaga sekolah yang 
menaungi peserta didik dengan beragam kepercayaan atau agama maka tidak bisa dipungkiri dalam 
menumbuhkan sikap toleransi beragama pada peserta didik salah satu pihak yang memiliki peran  
sangat besar adalah guru Pendidikan Agama Islam. Dimana guru agama sebagai ujung tombak 
terkait pendidikan agama. Terkait hal tersebut, bagi seorang guru peran yang utama adalah sebagai 
educator termasuk bagi guru Pendidikan Agama Islam. Peran guru Pendidikan Agama Islam 
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sebagai edukator menunjukkan bahwa seorang guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
mengajarkan materi di dalam kelas, namun juga perlunya memberikan pemahaman tentang 
toleransi beragama kepada siswa secara realistis sehingga siswa dapat menumbuhkan nilai-nilai 
toleransi beragama dalam diri mereka. 

Berbicara mengenai realistis berarti membicarakan tentang sesuatu yang real atau nyata, 
sama halnya dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi beragama pada siswa di Sekolah Dasar 
Negeri 013 Bagan Sinembah, guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan secara nyata sikap 
toleransi beragama kepada siswa. Berikut penjelasan Ibu Intan Puspitasari selaku guru Pendidikan 
Agama Islam untuk kelas kelas 6 mengenai hal tersebut: 

Masa-masa Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah itu adalah masa dimana anak 
tumbuh sebagai remaja awal, kadang mereka ingin melakukan berbagai macam hal tanpa 
memikirkan akibatnya. Kadang melihat sesorang melakukan sesuatu mereka ikut-ikutan tanpa 
memikirkan hasilnya baik atau buruk. Jadi ketika ingin membuat anak remaja berperilaku yang 
baik tidak bisa hanya secara lisan. Apalagi dalam hal-hal yang berkaitan dengan agama kan 
sangat sensitif sedangkan di Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah kepercayaan dari 
para peserta didik berbeda-beda. Mungkin dari mereka pengetahuan tentang agama masih 
sangat terbatas jadi dari awal harus ditanamkan sikap toleransi beragama di kalangan para 
siswa supaya mereka tidak seenaknya menghakimi siswa lain yang berbeda agama dengan 
mereka. Menurut saya karena guru adalah panutan dan menjadi cerminan bagi para siswa 
maka dalam bertoleransi beragamapun dimulai dari para guru sendiri misalnya dengan 
menjalin hubungan baik dengan sesama guru non muslim. Kalau hari jum’at ada kegiatan jalan 
sehat dan makan bersama dikalangan bapak ibu guru ya berbaur tidak saling membedakan. 
Atau ketika berpapasan dengan siswa non muslim tetap saling menyapa. Dengan hal seperti 
itu bisa memberikan panutan kepada siswa bahwasanya hidup berdampingan dengan rukun 
itu indah walaupun terdapat perbedaan keyainanan tapi kita tetap menekankan kepada para 
siswa bahwa bertoleransi antar umat beragama hanya sebatas hubungan sosial 
kemasyarakatannya saja tanpa menyentuh ranah aqidah 
Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan fokus penelitian yang pertama diatas dapat 

ditemukan bahwa banyak usaha yang dilakukan oleh guru untuk memberikan pemahaman bersikap 
toleransi antar peserta didik beda agama dimana usaha-usaha yang dilakukan dapat menunjukkan 
peran guru sebagai educator bersikap toleransi antar peserta didik beda agama di Sekolah Dasar 
Negeri 013 Bagan Sinembah yaitu sebagai berikut: 

a Guru memberikan teladan dengan menjalin hubungan baik dan kerukunan kepada guru-guru dari 
agama lain. 

b Guru tidak memojokkan dan menjelek- jelekkan agama lain saat kegiatan belajar mengajar 

c Guru memberikan pemahaman tentang ketahuidan dengan meyakinin rukun iman pertama dan 
tetap mengakui bahwa ada kelompok lain yang menyembah selain Allah 

d Guru membina siswa untuk memberikan salam, senyum, sapaan kepada guru dan siswa beda 
agama. 

e Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk menjenguk dan memberikan santunan kepada 
siswa beda agama yang sakit atau terkena musibah. 

f Guru mengarahkan siswa muslim untuk menghargai kegiatan non muslim seperti perayaan hari 
Valentine di sekolah 

g Guru berdiskusi dan membuat kesepakatan kepada siswa dan guru non muslim tentang 
penggunaan kelas pada saat kegiatan belajar mengajar. 

Guru mengarahkan siswa untuk menghargai saat terdengar siswa non muslim melantunkan pujian 
rohani 

 
Strategi guru dalam membangun sikap toleransi peserta didik beda agama di Sekolah Dasar 
Negeri 013 Bagan Sinembah. 

Fasilitator merupakan orang yang bertugas untuk memfasilitasi. Jika dihubungkan dengan 
peran seseorang maka berarti memfasilitasi kepentingan orang lain. Demikian halnya dalam dunia 
pendidikan, guru bertindak sebagai seorang yang memasilitasi kepentingan siswa sehingga apa 
yang di inginkan dapat tercapai. Hal tersebut juga tidak lupa ada campur tangan orang tua sehingga 
peserta didik bijak dalam menghargai agama non muslim. 
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Sebagai fasilitator guru termasuk guru dan orang tua tidak lagi memposisikan hubungannya 
dengan para peserta didik dengan pola “top-down” yang artinya guru atau orang tua bertindak 
sebagai atasan yang cenderung bersifat otoriter dan para peserta didik atau anak sebagai 
bawahannya. Akan tetapi sebagai fasilitator hubungan guru-siswa, orang tua-anak menjadi 
hubungan kemitraan yang bertindak sebagai pendamping untuk dapat menjadikan peserta didik 
atau siswa lebih demokratis. 

Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan Bapak Wagirah S.Pd.SD berikut 
penjelasannya: 

Anak usia sekolah itu lebih memilih untuk berinteraksi dengan rekan-rekan mereka yang 
sebaya jadi saya berusaha memposisikan diri sebagai orang yang bisa diajak ngobrol tanpa 
takut dimarahi. Ketika saya sebagai wali kelas saya berusaha membuat anak terbuka kepada 
saya ketika ada masalah. Pada saat menyampaikan ilmu kepada mereka saya menggunakan 
metode yang menyenang kan dan saya juga sering terlibat dengan anak-anak diluar pelajaran 
seperti dalam ekstra keagamaan. Misalkan saja dalam kegiatan rohis. Pada saat saya 
memberi kan tema tentang pentingnya toleransi beragama, sebelumnya saya meminta 
mereka untuk membawa artikel tentang masalah toleransi yang pernah ada dan mengamati 
lingkungan sekitar. kami berusaha menghadapkan anak- anak pada masalah dalam 
bertoleransi dengan agama lain dan ketika kegiatan remaja masjid anak-anak bisa saling 
mengeluar kan pendapatnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti di Sekolah Dasar Negeri 

013 Bagan Sinembah dapat mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam, peran sekolah, dan 
peran orang tua sebagai Fasilitator dalam peserta didik dapat bersikap toleransi. Pada penelitian ini 
yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah, peneliti menemukan fasilitator dalan 
bersikap toleransi antar peserta didik beda agama di Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah, 
yaitu sebagai berikut: 

a. Guru menyediakan waktu untuk mengobrol dengan siswa muslim dan kadang pada saat itu 
terdapat siswa non muslim. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam memfasilitasi dengan kegiatan keagamaan misalkan Idul Adha 
dan membagi daging qur’ban kepada siswa non muslim yang miskin 

 
Faktor-faktor yang membangun sikap toleransi peserta didik beda agama di Sekolah Dasar 
Negeri 013 Bagan Sinembah. 

Motivasi merupakan hal yang pokok dalam aspek kehidupan maupun pembelajaran. Pada 
dasarnya semua individu membutuhkan motivasi dalam melakukan suatu hal apapun, begitu pula 
yang terjadi pada seorang siswa. Dalam aspek pembelajaran secara emosional tentunya seorang 
siswa membutuhkan motivasi dalam bentuk dukungan ataupun semangat dalam proses 
pendidikan yang ada di dalam lingkungan sekolah. Motivasi dapat diperoleh tidak hanya terdapat 
pada diri siswa itu sendiri, namun juga dapat diperoleh dari apa yang dilihat dan apa yang 
didengar oleh siswa, bahkan dalam menumbuhkan toleransi beragama pada siswa juga 
membutuhkan motivasi dari seorang guru termasuk dari guru Pendidikan Agama Islam yang 
memang kewajibannya memberikan ajaran agama. 

Pernyataan tersebut diperkuat saat peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru 
Pendidikan Agama Islam tentang bagaimana memberkan motivasi pada para peserta didik, untuk 
menjaga kerukunan antar umat beragama di dalam lingkungan sekolah. Berikut penjelasannya: 

Berbicara mengenai ajaran agama itu tidak sebatas dalam pendidikan Islam melainkan harus 
penuh penghayatan untuk mengamalkannya, kalau bisa didalami dan terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kalau saya dalam memberikan motivasi lebih kepada mengajak 
mereka untuk selalu berbuat kebaikan dan memberi semangat serta dorongan kepada 
mereka. Saya tidak memaksa mereka kamu harus gini harus itu karena pada dasarnya 
memang pengetahuan mereka masih kurang, saya memberi kesadaran kepada mereka akan 
tanggung jawab mereka, misalkan seperti ini “anak-anak sebagai umat muslim yang baik ya 
harus baik secara vertical dan horizontal, jadi ayo kita lebih men-dekatkan diri kepada Allah 
SWT, tapi bukan berarti kalian melupakan hubungan baik dengan sesama manusia termasuk 
agama lain. Kita yakin ber-dasarkan agama kita bahwa Allah itu satu tapi bukan berarti kita 
bisa membenci mereka yang memiliki keyakinan mereka, tidak jadi masalah kalau kalian satu 
kelompok dengan mereka atau bermain dan makan bersama dengan mereka selama tidak 
mengikuti ibadah mereka. Selain itu mbak saya memotivasi anak-anak itu kadang dengan ber-
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cerita pada zaman Nabi misalnya tentang peristiwa piagam Madinah yang pada waktu itu 
terjadi ketegangan antara Yahudi dan Muslim dan bagaiman sikap yang diambil oleh 
Rosulullah.” 
 

Kesimpulan  
Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa  Sikap toleransi 

antar peserta didik beda agamayaitu adanya peran guru Pendidikan Agama Islam, peran sekolah, 
dan peran orang tua sebagai Fasilitator dalam peserta didik dapat bersikap toleransi. Strategi guru 
dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik Sekolah Dasar Negeri 013 Bagan Sinembah yaitu 
berperan sebagai educator sikap toleransi peserta didik beda agama dilingkungan sekolah.Faktor-
faktor sikap toleransi peserta didik beda agama adalah nasehat dan semangat dari pihak Guru, 
Orang tua peserta didik, serta teman-teman peserta didik itu sendiri. 
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